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ABSTRACT

Egg parasitoids of Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera: Yponomeutidae)

Egg parasitoids of the diamonback moth, Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera: Yponomeutidae) have never
been reported in Indonesia. In this study, eggs of P. xylostella were collected from cabbage plantation in
Cisarua-Bogor, Ciloto-Cianjur, Cikole-Lembang (West Java), Tawangmangu (Central Java), and Malang (East
Java ). Three species of parasitoids were collected: Trichogrammatoidea cojuangcoi Nagaraja (Hymenoptera:
Trichogrammatidae) from the eggs collected from all areas, Trichogrammatoidea armigera Nagaraja emerged
from eggs collected from Cisarua-Bogor, Cikole-Lembang, and Ciloto-Cianjur, and Trichogramma flandersi
Nagaraja dan Nagarkatti (Hymenoptera: Trichogrammatidae) was only found from the eggs collected from
Tawangmangu. The morphological characters of the parasitoids are discussed.

Trichogrammatoidea cojuangcoi, Trichogrammatoidea armigera, Trichogramma flandersi, Plu-
tella xylostella

Key words:

RINGKASAN

Parasitoid telur pada Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera: Yponomeutidae)

Parasitoid telur pada hama kubis, Plutella xylostella (Lepidoptera: Yponomeutidae) belum pernah
dilaporkan di Indonesia. Dalam penelitian ini, telur-telur P. xylostella dikumpulkan dari pertanaman kubis di
Cisarua-Bogor, Ciloto-Cianjur, Cikole-Lembang (Jawa Barat), Tawangmangu (Jawa Tengah), dan Malang
(Jawa Timur). Tiga spesies parasitoid muncul dari telur P. xylostella yaitu: Trichogrammatoidea cojuangcoi
Nagaraja (Hymenoptera: Trichogrammatidae) muncul dari telur yang dikoleksi dari semua lokasi pengambilan
sampel, Trichogrammatoidea armigera Nagaraja dari Cisarua-Bogor, Cikole-Lembang, dan Ciloto-Cianjur,
sedangkan Trichogramma flandersi Nagaraja dan Nagarkatti (Hymenoptera: Trichogrammatidae) hanya
ditemukan dari telur yang dikumpulkan dari Tawangmangu.  Karakter morfologis dari masing-masing
parasitoid dibahas dan digunakan untuk menyusun kunci identifikasi.

Kata kunci: Trichogrammatoidea cojuangcoi, Trichogrammatoidea armigera, Trichogramma flandersi, Plutella
xylostella
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PENDAHULUAN

Trichogrammatidae (Hymenoptera) merupakan
parasit internal primer pada telur dari beberapa jenis
serangga. Dua genus yang terkenal menjadi para-
sitoid adalah Trichogramma dan Trichogrammato-
idea (Clausen 1940; Nagarkatti dan Nagaraja,

1977). Kedua genus tersebut sulit dibedakan secara
visual, dikarenakan ukurannya yang kecil (< 0,5
mm). Masalah ini juga menyebabkan sulitnya
mempelajari taksonomi parasitoid ini. Dari bebe-
rapa studi, karakter morfologi dapat digunakan un-
tuk membedakan spesies-spesies dalam famili Tri-
chogrammatidae. Nagarkatti dan Nagaraja (1977)
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menyebutkan bahwa karakter genitalia jantan ada-
lah sangat penting untuk membedakan spesies da-
lam famili Trichogrammatidae.

Di Indonesia, Trichogramma spp. dan Tricho-
grammatoidea spp. banyak dilaporkan memarasit
serangga ordo Lepidoptera pada tanaman padi,
palawija dan tahunan, namun belum pernah dilapor-
kan pada hama tanaman kubis-kubisan (Brassica-
ceae). Shepard dan Barrion (1998), tidak melapor-
kan adanya parasitoid telur pada Plutella xylostella
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L. (Lepidoptera: Yponomeutidae) di Indonesia (Ta-
bel 1), sedangkan Keinmeesuke et al. (1990) mela-
porkan bahwa TIrichogrammatoidea bactrae me-
marasit telur P. xylostella di Thailand.

Dalam penelitian ini karakter morfologi di-
gunakan untuk mengetahui spesies parasitoid yang
memarasit telur P xylostella pada tanaman kubis.
Berdasarkan karakter morfologi akan disusun kunci
identifikasi.

Tabel 1. Spesies Trichogrammatidae yang dilaporkan di Indonesia

No Spesies Inang

Tanaman Inang

Pustaka

Scirpophaga incertulas
Tryporyza nivella
Chillo auricilius

S. innotata

1. Trichogramma
japonicum

2. T chilonis Helicoverpa armigera

T nivella
C. auricilius
Chillo spp.

H. armigera

C. suppresalis
Ostrinia furnacalis
C. infuscatellus

C. sacchariphagus
Ftiella zinckenella

3. T australicum

4. T chilotraeae

5. T minutum Heliothis spp.

Agrius convolvuli

6. Trichogramma sp. Cricula trifenestrata

7. Trichogramma sp. Milionia basalis

8. Trichogrammatoidea  Etiella sp.

Bactrae bactrae
9. T'toidea bactrae C. sacchariphagus
straminellus

10. T'toidea thoseae Setora nitens
Setothoseae asigna
Darna trima

11. T'toidea armigera H. armigera
E. zinckenella

12. T'toidea guamensis H. armigera

13. T'toidea nana C. sacchariphagus

straminellus
C. infuscatellus

Tetramoera schistaceana

Padi Mahrub (1993), Soejitno (1989)
Tebu Samoedi et al. (1988)
Tebu Samoedi et al. (1988) Kalshoven
Padi (1981)
Kedelai Herlinda, Pudjianto dan Winasa (1996)
Bawang Shepard dan Barrion (1998)
Tebu Samoedi et al. (1988)
Tebu Samoedi et al. (1988)
Tebu /Padi Kalshoven (1981)
Jagung Nurindah dan Bindra (1989)
Jagung Nurindah dan Bindra (1989)
Jagung Nurindah dan Bindra (1989)
Tebu Nagarkatti dan Nagaraja (1977)
Tebu Nagarkatti dan Nagaraja (1977)

- Nurindah dan Bindra (1989)
Tembakau Kalshoven (1981)
Ubi jalar Shepard dan Barrion (1998)
Kedelai
Jambu mente Djuarso dan Wikardi (1977)
Cemara Nagarkatti dan Nagaraja (1977)
Kedelai Marwoto,Supriyatin dan Djuarso (1997)

Shepard dan Barrion (1998)

Tebu Nagarkatti dan Nagaraja (1977)

Kelapa sawit
Kelapa sawit
Kelapa sawit

Kapas
Tebu

Jagung
Tebu

Tebu
Tebu

Sipayung, Chenon dan Sudharto (1989)
Sipayung et al. (1989)
Sipayung et al. (1989)

Nurindah dan Bindra (1989)
Nagarkatti dan Nagaraja (1977)

Nurindah dan Bindra (1989)
Nagarkatti dan Nagaraja (1977)

Kalshoven (1981)
Kalshoven (1981)
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BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama sembilan bulan
dimulai pada bulan Juli 1998 sampai April 1999.
Parasitoid dikumpulkan dari tanaman kubis di
Cisarua-Bogor, Ciloto-Cianjur, Cikole-Lembang,
Tawangmangu (Jawa Tengah), dan Malang (Jawa
Timur). Identifikasi karakter morfologi dilakukan
di Laboratorium Taksonomi Serangga, Jurusan
HPT, Fakultas Pertanian, IPB. Gambar karakter
morfologi dibuat di Balitbang Zoologi, Puslitbang
Biologi, LIPI, Cibinong. Perbanyakan inang peng-
ganti Corcyra cephalonica dan parasitoid di Labo-
ratorium Pengendalian Hayati, Jurusan HPT,
Fakultas Pertanian, IPB.

Pengumpulan Parasitoid

Koleksi parasitoid dilakukan dengan cara me-
ngumpulkan telur P. xylostella. Telur yang terkum-
pul dimasukkan ke dalam tabung reaksi, yang din-
dingnya telah diolesi madu. Telur disimpan pada
suhu ruang sampai parasitoid muncul. Parasitoid
tersebut diperbanyak pada telur inang pengganti (C.
cephalonica) dengan mengacu pada metode yang
dikembangkan oleh Herlinda (1995) dan Marwoto
etal (1997).

Pembuatan Preparat Mikroskop

Untuk identifikasi, imago parasitoid dibuat da-
lam preparat mikroskop. Pembuatan preparat mi-
kroskop mengacu pada Borror ef al. (1992) dengan
menggunakan medium larutan Hoyer. Preparat
diamati dengan menggunakan mikroskop dan ka-
mera Lusida (Olympus BX 50). Pembedahan di-
lakukan untuk melihat karakter pada genitalia jan-
tan yang sebelumnya telah dijernihkan mengguna-
kan KOH 10 %.

Studi Karakter Morfologi

Identifikasi dilakukan dengan mempelajari ka-
rakter morfologi (sayap depan dan belakang, ante-
na, panjang relatif ovipositor dan tibia belakang
betina, serta genitalia jantan) berdasarkan kunci
identifikasi Alba (1988) dan Pinto (1995), serta
sumber informasi lainnya (Nagarkatti dan Nagaraja
1977).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Morfologi Parasitoid Telur Tricho-
grammatidae

Dar1 pengamatan karakter morfologi, ditemu-
kan dua genus dan tiga spesies parasitoid telur dari
famili Trichogrammatidae. ~ Karakter morfologi
yang digunakan untuk membedakan genus adalah
sayap depan, antena jantan dan dorsal gonobase
ekspansion (DGE) pada genitalia jantan. Sedang-
kan untuk identifikasi spesies menggunakan karak-
ter genitalia jantan. Deskripsi karakter morfologi
tiap spesies adalah sebagai berikut:

1. Trichogrammatoidea cojuangcoi Nagaraja.

Imago dengan panjang 0,52-0,53 mm. Antena
jantan dengan rambut-rambut pada gada dan funi-
kula yang berukuran 2-3 kali dari lebar maksimum
gada. Gada beruas tiga dan funikula beruas dua
(Gambar 1a). Sayap depan dengan fringe setae pa-
da tornus lebih panjang dan trichia pada remigium
sedikit (Gambar 1b). Sayap belakang dengan ram-
but-rambut hampir sama panjang dengan fringe se-
tae sayap depan (Gambar 1c¢). Genitalia tidak
memiliki DGE. Memiliki sepasang lateral tubercle
(LT) (Gambar 1d). Aedeagus sedikit lebih panjang
dari apodema, tetapi lebih pendek daripada kese-
luruhan kapsul genitalia (Gambar 1d). Antena be-
tina dengan rambut-rambut lebih pendek pada funi-
kula dan gada (Gambar le). Ovipositor lebih pan-
Jjang daripada tibia belakang betina (Gambar 1f, g).
Imago jantan dan betina berwarna kuning tua de-
ngan skutelum anterior dan abdomen anterior ber-
warna kehitaman.

2. Trichogrammatoidea armigera Nagaraja

Imago dengan panjang 0,40-0,42 mm. Antena j
antan dengan rambut-rambut pada gada dan funi-
kula dengan panjang 2-3 kali dari lebar maksimum
gada. Gada beruas tiga dan funikula beruas dua
(Gambar 2a). Sayap depan dengan fringe setae le-
bih panjang dengan trichia pada remigium relatif
sedikit (Gambar 2b). Sayap belakang dengan seta
hampir sama panjang dengan fringe setae sayap
depan (Gambar 2c). Genitalia tidak memiliki DGE,
Median Ventral Projection (MVP) jelas dan sempit
dan tidak ada LT (Gambar 2d). Aedeagus dan apo-
dema hampir sama panjang, tetapi lebih pendek dari
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2125 um
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Gambar 1. Karakter Morfologi T7 cojuangeod; a. Antena jantan; b. Savap depan;, c. Sayap belakang; d. Gemialia

jantan: e. Antenma betma; f. Owvipositor;
structure; GF- ponofvreeps: A- acdeagus

235 um

2. Tibia belakang betrina, L1 Laveral wbercle; CS-chelate

_":_‘:'_"T..—_':-_.._
—

Gambar 2. Karakter Morfologi Trichegrammatoidea armizera; a. Antena jantan; b, Sayap depan; c. sayap belakang, d.
Genitalia jantan; e. Antena betina; f. Ovipositor; g, Tibia belakang benna; MYVTP'-median ventral projection;
C3-chelate structure; GF-gonoforceps; A-acdeagus

keseluruhan kapsul genitalia (Gambar 2d).  Antena
betina dengan rambut-rambut vang pendek pada
funikula dan gada (Gambar 2e). Ovipositor sedikit
lebih panjang dari tibia belakang betina {(Gambar
20).  Eepala imago jantan dan betina berwarna
kuning tuz cerah, antena berwama kuning tua,
toraks berwarna coklat tua dan abdomen berwarna
lebih gelap.

3. Trichogramma flandersi lagaraja dan Nagarkatti

Imago dengan panjang 0,53-0,60 mm. Antena
jantan dengan rambut-rambut pada gada berukuran
sedikit lebih panjang dari lebar maksimum flagelum
(Gambar 3a). Sayap depan dengan jumlah trichia

pada Rs, adalah 3-4 (Gambar 3b). Sayap belakang
dengran selae hampir sama dengan panjang fringe
setae pada tornus savap depan {Gambar 3¢). Geni-
talia dengan perpanjangan spatula pada DGE; C8
(chelate structure) kecil dan terletak hampir dekat
ujung GF (gonolorceps) (Gambar 3d).  Acdeagus
hampir sama panjang dengan apodema (Gambar
3d). Antena betina dengan funikula dua ruas, me-
miliki rambul-rambul - pendek pada gada dan foni-
kula {Gambar 3e). Owvipositor sama  panjang de-
ngan tihia belakang betina (GGambar 3£ g).  Imago
Junlan dan beting berwarna koning lerang denpan
toraks, koksa dan femur tungkai belakang serta
abdomen berwarna kehitaman.
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Gambar? Karakter Morfologi THchogramma  flandersi, a. Antena jantan; b, Sayap depan: c. Sayap belakang; d.
(Genitalia jantan; e. Antena betina; £ Owvipositor; g. Tibia belakang betina. DGE-dorsal gonobase expan-
sinm; C3-helate structure; GF-gonoforceps;  A-acdeagus

Kunei Identifikasi

Dari beberapa karakter morfologi spesies para-
sitoid Trichogrammatidae yang ditemukan dapat
disusun kunei identifikasi sehagai berikut:

l.a, Antena jantan dengan gada beruas tiga {Gam-
bar la, 2a), sayap depan dengan fringe setae
pada tornus lebih panjang dan trichia pada re-
migium sedikit (Gambar 1h, 2k), genitalia jan-
tan tanpa DGE (dorsal gonobase expansion)
{(ambar 14, 2d) .... Trickegrammatoidea ().

1.b. Antena jantan dengan gada tidak berues (Gam-
bar 3a, 4b, 3a); sayap depan dengan fringe
setae pada tornus lebih pendek dan trichia pada
remigium banyak (Gambar 3b, da, 5b), genita-
lia jantan dengan DGE  (Gambar 3d,) .............

.. Trichopramma (3).
2a. (Jenl‘r,a.l_m dEngan sepasang lateral tubercle

(LT) (Gambar 1d), imago jantan dan betina

berwarna kuning ua dengan skutelum anterior

dan abdomen anterior berwama hitam. ............

................... Trichogrammatoidea cofuangced.
2.b. Genitalia jantan tanpa lateral tubercle (Gambar

2d), imago berwarna kuning tua cerah, toraks

berwama coklat tua, abdomen lebih gelap
. . Trichagrammatoidea armigera,

3. Gemmlla dcngan perpanjangan  spatula pada
DGE (gamber 3d), sayap depan dengan Rsl
berjumlah 3-4 (Gambar 3b), imago berwarma
kuning cerah dengan toraks, koksa dan fermur

tungkai belakang serta abdomen berwarna
kehitaman ............. Trichogramma flandersi.

Jenis Parasitoid dan Lokasinya

Tiga spesies Trichogrammatidae didapat dari
telur £ xylostella yaita Irichogrammatoidea coju-
angeoi Nagaraja ditemukan di semua lokasi pene-
litian, Ttoidea armigera Nagaraja ditemukan di Ci-
sarua-Bogor, Cikole-Lembang dan Ciloto-Cianjur,
sedangkan Trickogramma flandersi Naparaja dan
Magarkatlli hanya dilemukan di Tawangmangu.

Jika dibandingkan dengan studi vang telah
dilakukan (Tabel 1), ada dua jenis yaitu Tloides
cofuangcol dan T, flanders yang dikumpulkan me-
rupakan temuan atau catatan baru karena sebelum-
nva belum pemah dilaporkan ada di Indonesia.
Jeniz vang ditemukan ini berbeda dengan jenis
Trichogrammatidac yang dilapotkan di Thailand
{Tchogrammataidea bactrae Nagarzija dan T, con
SJusum Viggianl) dan di Jepang (1 chilonis lshu)
{Keinmessuke ef el 1992; Klemm ef al. 1992).

T'toidea armigera telah banyak dilaporkan ter-
dapat di Indonesia, memarasit telur Etiella zincke-
nefla pada tebu (Maparkatti dan Nagaraja 1977),
Ifelicoverpa armigera pada kapas (Nurindzh dan
Bindra 1989) dan tomat (La Daha 1997).  Sedang-
kan di Filipina dilaporkan T evanescens dan
Thoidea  armigers memarasil lelur Booodostella

{Alba L988).
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Jumlah jenis Trichogrammatidae yang mema-
rasit telur tampaknya akan bertambah jika daerah
penelitian diperluas.

KESIMPULAN

Tiga spesies parasitoid telur dar famili Tricho-
grammatidae ditemukan pada hama kubis, P. xylos-
tella yaitu Trichigrammatoidea cojuangcoi Naga-
raja, 1'toidea armigera Nagaraja dan Tricho-
gramma flandersi.
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